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ABSTRAK

Dalam kegiatan ekonomi, zakat menjadi instrumen keuangan syariah yang
sangat penting, terutama bagi umat Muslim. Seiring dengan kemajuan zaman,
terjadi perkembangan inovasi dalam pengelolaan zakat yang dipengaruhi oleh
kemajuan teknologi informasi, khususnya melalui digitalisasi. Salah satu bentuk
inovasi dalam pengelolaan zakat adalah penerapan teknologi blockchain dan smart
contract. Akan tetapi penggunaan blockchain dan smart contract banyak di
persoalkan oleh para alim ulama dan stakeholder, oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep pengunaan blockchain dan smart
contract dalam sistem manajemn lembaga zakat dan Bagaimana tinjauan hukum
Islam dengan menggunakan analisis AL- Maslakah al-Mursalah. terhadap
penggunaan blockchain dan smart contract dalam sistem manajemen lembaga
zakat.

Penelitian ini dirangkai berdasarkan metode penelitian kualitatif dengan
Jenis penelitian kepustakaan (liberary research), adapun sifat penelitian pada
Tesis ini ialah bersisifat deskritif-filosofis dengan tujuan memberikan data dan
juga informasi yang teliti mengenai tinjauan hukum Islam dengan menggunakan
analisis al-maslakah al-mursalah, pendekatan ini menggunakan pendekatan
filsafat hukum Islam yang mencakup pemahaman tentang esensi, kebijaksanaan,
dan tujuan Islam, baik yang terkait dengan substansi maupun proses penetapannya.

Berdasarkan kerangka penelitian yang dilakukan secara sistematis, hasil
penelitian mencakup dua hal penting, pertama, konsep penggunaan blockchain dan
smart contract dalam sistem manajemen lembaga zakat menghasilkan manfaat yang
sangat besar terhadap sistem manajemen lembaga zakat seperti. mengefesienkan
pekerjaan amil, mampu melakukan identifikasi muzakki, meningkatkan
kepercayaan, dapat menghemat waktu, menciptakan hubungan antara muzakki dan
mustakiq yang lebih efesien, dapat melakukan perhitungan nisab dengan otomatis,
tidak tergantung pada pihak ke-3, serta dapat menutup celah korupsi, adapun konsep
penggunaan blockchain dan smart contract dalam konteks manajemen lembaga
zakat, transparansi, integrasi dengan identitas digital, smart contracts untuk
otomatisas, pelacakan dana dan penggunaan, penggalangan dana berbasis
blockchain, audit yang mudah,dan keamanan dan perlindungan data. kedua ialah
hasil analisis dengan menggunakan al-maslasah al-mursalah ditemukan bahwa
dalam sistem blockchain dan smart contract telah memenuhi syarat-syarat
penetapan hukum al-maslakah al-mursalah dan tidak bertentangan dengan hukum
Islam, sehingga blockchain dan smart contract dapat diterapkan dalam sistem
manajemen lembaga zakat.



ABSTRACT

In economic activities, zakat becomes a crucial Sharia financial instrument,
especially for Muslims. With the advancement of time, there has been innovation in
zakat management influenced by the progress of information technology,
particularly through digitization. One form of innovation in zakat management is
the application of blockchain technology and smart contracts. However, the use of
blockchain and smart contracts has been a subject of scrutiny by scholars and
stakeholders. Therefore, this research aims to explore the concept of using
blockchain and smart contracts in the management system of zakat institutions and
to assess the Islamic legal perspective using the analysis of Al-Maslazah al-
Mursalah concerning the use of blockchain and smart contracts in zakat institution
management systems.

This research is conducted using a qualitative research method, specifically
a literature review. The nature of this thesis is descriptive-philosophical to provide
thorough data and information regarding the Islamic legal perspective using the
analysis of al-Maslakah al-Mursalah. This approach employs Islamic legal
philosophy, encompassing an understanding of the essence, wisdom, and objectives
of Islam, both related to substance and determination processes.

Based on the systematically conducted research framework, the results
cover two crucial aspects. First, the concept of using blockchain and smart
contracts in the zakat institution management system yields significant benefits such
as streamlining the work of the collector (amil), identifying the payer (muzakki),
building trust, saving time, creating more efficient relationships between the payer
and the recipient (musta/iq), automating nisab calculations, reducing dependence
on third parties, and closing corruption loopholes. In the context of zakat institution
management, the concept involves transparency, integration with digital identities,
smart contracts for automation, fund and usage tracking, blockchain-based
fundraising, easy auditing, and data security and protection. Second, the analysis
using al-Maslakah al-Mursalah indicates that the blockchain and smart contract
system fulfills the conditions for legal determination according to al-Maslakah al-
Mursalah and is not contradictory to Islamic law, allowing the application of
blockchain and smart contracts in zakat institution management systems.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Rujukan transliterasi Arab Latin dalam penulisan Tesis ini adalah transliterasi
berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia. Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-
hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini
ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 1. Transliterasi Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
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z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er

J Zai 4 Zet

o Sin S Es

B Syin Sy es dan ye

o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
h Ta t te (dengan titik di bawah)
35 Za z zet (dengan titik di bawah)
& "ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

a Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

g Wau \W We

2 Ha H Ha

3 Hamzah ‘ apostrof

< Ya Y Ye




B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 2. Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
- Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 3. Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
.8 Fathah danya | ai adanu
5 Fathah dan wau | au adanu

Contoh:

-8 kataba

- (= fa'ala

- di suila

- s kaifa




C. Jds» haulMaddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel Transliterasi Maddah

Tabel 4. Transliterasi Vokal Panjang

Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama
. Fathah dan alif atauya | a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
) Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- e gala
- R0 rama
- U8 gila
- U5 vaqiilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ¢« marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta 'marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JikY1 a3y raudah al-atfal/raudahtul atfal

Xi



- b5 A8 al-madimahal-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
B U talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- 0% nazzala
-5 al-birr
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesual dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- J&5 ar-rajulu
S al-galamu
- (e asy-syamsu
- & al-jalalu
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- Ak ta’khuzu
- syai’'un
-5 an-nau’u
- {) inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- GO R A ) 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
- Llos sbloaa A L Bismillahi majrehd@ wa mursaha

I.  Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- el Gy a &l Alhamdu lillahi rabbi al-alamin/

- el gaddll Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu di satukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

- Aa) 36 ) Allaahu gafurun rahim

- Giea 34 Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami"an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

Sumber: Dikutip dari Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor: 0543b//U/1987.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam ranah ekonomi, zakat memiliki peran penting sebagai instrumen keuangan
syariah yang sangat berarti, terutama bagi komunitas Muslim. Seiring dengan
kemajuan zaman, terjadi inovasi dalam cara zakat dikelola, yang dipengaruhi oleh
kemajuan teknologi informasi, terutama melalui proses digitalisasi. Salah satu
bentuk inovasi dalam pengelolaan zakat mencakup penerapan teknologi blockchain

dan smart contract.!

Dalam hal ini, peran pemerintah dan pihak terkait dalam membentuk berbagai
instrumen untuk mengukur, mengumpulkan, mengelola, mendistribusikan, dan
melaporkan zakat tergambar jelas. Salah satu contohnya adalah revisi Undang-
Undang No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat menjadi Undang-Undang
No. 23 Tahun 2011. Melalui pengesahan Undang-Undang tersebut, dapat
disimpulkan bahwa Indonesia telah memasuki fase institusionalisasi pengelolaan
zakat dalam kerangka formal kenegaraan.? Ini berkaitan dengan signifikansinya
zakat sebagai alat keuangan untuk mengatasi masalah kemiskinan. Peran zakat
dalam usaha mengurangi kemiskinan terlihat melalui berbagai bentuk instrumen

keuangan inklusif dan upaya pemerataan pendapatan.

! Saeed Awadh Bin-Nashwan dkk., "Zakah Compliance In Muslim Countries: An
Economic And Socio-Psychological Perspective," Journal Of Financial Reporting And Accounting,
Vol. 19:3 (Agustus 2021), him. 392-411.

2 Trisno Wardy Putra dkk., "Analisis Swot Dalam Penghimpunan Zakat Pada Generasi
Milenial," Madinah: Jurnal Studi Islam, Vol. 8:1 (Juni 2021), him. 56-66.



Dalam kapasitasnya sebagai instrumen keuangan inklusif, peran zakat telah
tercermin. dalam beberapa aspek, termasuk memoderasi kesenjangan sosial,
membangkitkan ekonomi kerakyatan, mendorong inovasi dan terobosan dalam
pengentasan kemiskinan, serta menjadi sumber dana pendanaan pembangunan
alternatif diluar APBN. Dalam konteks instrumen pemerataan pendapatan, dari
sudut pandang makroekonomi, penyaluran dana zakat yang tepat sasaran dapat
meningkatkan daya beli para mustahik. Oleh karena itu, distribusi dana zakat
memiliki dampak positif dalam mengurangi disparitas sosial dan mewujudkan

pemerataan pendapatan.

Beberapa studi menunjukkan bahwa seiring berjalannya waktu, terdapat
kemajuan dalam inovasi pengelolaan zakat. Fenomena ini dipicu oleh
perkembangan teknologi informasi, terutama melalui proses digitalisasi. Dewasa
ini, perkembangan pengelolaan zakat untuk memanfaatkan teknologi digital
mengalami pertumbuhan yang sangat cepat. Fakta ini terbukti melalui data yang
dipublikasikan oleh Charities Aid Foundation (CAF), sebuah lembaga amal
terkemuka dengan operasi internasional. Indonesia secara menonjol menduduki
peringkat pertama sebagai negara paling dermawan di dunia, sebagaimana terlihat
dalam grafik sepuluh negara dengan skor tertinggi. World Giving Index adalah
indeks yang menampilkan hasil studi tentang tingkah laku dermawan di berbagai
negara di dunia. Dalam edisi terbaru laporan tersebut, data yang digunakan berasal

dari 119 negara dan mewakili lebih dari 90% dari populasi dewasa global.
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Gambar 1. World giving index 2022
Sumber: Charities Aid Foundation, 2022

Visualisasi pada Gambar 1 menggambarkan laporan World Giving Index
yang diterbitkan oleh Charities Aid Foundation (CAF) pada tahun 2022. Dari grafik
tersebut dapat diamati bahwa Indonesia menduduki peringkat pertama di antara 119
negara, dengan skor 68%. Hal ini mengindikasikan bahwa secara rata-rata, sekitar
68 dari 100 orang dalam populasi Indonesia terlibat dalam kegiatan filantropi,
dalam hal membantu orang asing, menyumbangkan uang, dan waktu, Indonesia
telah mempertahankan posisi ini selama lima tahun berturut-turut, sesuai data dari
CAF. Fakta ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki tingkat donasi dan
partisipasi sukarelawan yang tertinggi di dunia. Artinya, enam dari sepuluh orang
Indonesia menyumbangkan uang, dan enam dari sepuluh orang melibatkan diri

dalam kegiatan sukarela.?

3 Charities AidFoundation, "World Giving Index",(2022)

<Https://Www.Cafonline.Org/About-Us/Publications/2022-Publications/Caf-World-
Giving-Index 2022>. akses 16 September 2023
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Gambar 2. Pengumpulan zis periode 2002-2022
Sumber : Outlook Zakat Indonesia 2023
Trend pengumpulan zakat yang terus meningkat dari tahun ke tahun
tergambar dalam Gambar 2 di atas. Peningkatan yang mencolok terlihat dari tahun
2020 hingga tahun 2022, dengan lonjakan signifikan sekitar 50% dibandingkan
dengan tahun 2020. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, faktor utama di balik

pertumbuhan ini adalah adopsi digitalisasi dalam proses pengumpulan zakat.

Informasi tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Adachi. Sejak tahun 2019, bahkan sebelum dimulainya pandemi COVID-19, Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) telah bermitra dengan GoPay untuk
menyelenggarakan layanan pengumpulan dan pembayaran zakat secara digital.*
Hasilnya, Dalam kurun waktu kurang dari enam bulan setelah peluncuran layanan

tersebut, donasi digital yang terkumpul melalui GoPay mencapai 63 miliar rupiah

4 Mari Adachi, "The Rapidly Rising Trajectory Of Digital Zakat Payment In Pandemic
Indonesia (A Case Of The Collaboration Between Baznas And The Gopay)", Atlantis Press,
Proceeding (Desember 2022), him 275



pada bulan Oktober 2019. Proporsi ini secara signifikan lebih besar dibandingkan
dengan pembayaran melalui media lain, seperti melalui ATM. Selama periode
lockdown dan penerapan physical distancing selama pandemi, banyak individu
memilih untuk memberikan donasi melalui platform digital. Sebagian besar
masyarakat lebih memilih berdonasi melalui aplikasi digital pada ponsel mereka
karena kemudahan penggunaan yang didukung oleh teknologi. Selain itu, layanan
aplikasi digital juga memberikan kebebasan bagi para donatur untuk memilih
jumlah donasi sesuai keinginan mereka. Hal inilah yang menyebabkan lembaga-
lembaga zakat lainnya berusaha menyediakan layanan digital. Data menunjukkan
bahwa jumlah anggota lembaga zakat yang menggunakan teknologi layanan digital
mengalami peningkatan, dari 75% menjadi 87%. Fakta ini mencerminkan bahwa
adopsi layanan digital dalam pengumpulan zakat secara signifikan meningkatkan

jumlah zakat yang terkumpul.

Dengan pertumbuhan yang cepat ini, inovasi dalam pengelolaan zakat terus
berkembang. Salah satu ide yang diajukan adalah pemanfaatan teknologi
blockchain dan smart contract. Namun, perlu dicatat bahwa dalam penerapan
blockchain, terdapat penggunaan cryptocurrency. MUI telah mengeluarkan ijtima’
bahwa penggunaan mata uang cryptocurrency tersebut dinyatakan sebagai haram,
serta bertentangan dengan UU No. 7 Tahun 2011 dan Peraturan Bank Indonesia
nomor 17 tahun 2015.° Namun, beberapa peneliti menawarkan inovasi dalam

penerapan lembaga zakat dengan menerapkan jenis teknologi blockchain dan smart

> Arzam dkk., “Legalitas Cryptocurrency: Tinjauan Terhadap Fatwafatwa Institusi Dan
Personal,” Al-Muzdahi : Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 5:2 (Juli 2023), him, 143.



contract.® Hasil penelitian yang dihasilkan ialah implementasi blockchain dan
smart contract dalam sistem manajemen lembaga zakat dapat memberikan manfaat
yang signifikan. Penelitian ini merupakan penelitian pada Indonesian Conference
Of Zakat-Proceedings, suatu agenda yang diinisiasi oleh lembaga BAZNAS untuk
mendorong inovasi dalam pengelolaan zakat. Ini menandakan bahwa BAZNAS
membuka peluang untuk menggunakan teknologi blockchain dan smart contract.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, zakat, sebagai instrumen yang potensial untuk
didigitalisasi, dapat dioptimalkan dengan pemanfaatan teknologi blockchain dan

smart contract.

Blockchain ialah sistem data virtual yang bersifat desentralisasi. Ini
melibatkan skema pencatatan yang difokuskan pada transaksi digital di berbagai
jaringan, yang tidak disimpan di satu lokasi khusus, melainkan tersebar di seluruh
node.” Node merupakan perangkat yang menerima, mengirim, dan meneruskan
informasi ke perangkat lain. Blockchain juga merupakan buku besar terdistribusi
yang transparan, dengan pencatatan yang efisien dan dapat diverifikasi secara
permanen. Teknologi blockchain memungkinkan dilakukan pelacakan/monitoring
transaksi terhadap proses pengumpulan hingga distribusi dana zakat. Langkah
pemantauan ini dapat dilakukan oleh setiap pengguna (muzakki) untuk melihat

laporan pendanaannya. Dengan demikian, setiap transaksi menjadi terbuka dan

6 Dhiaeddine Rejeb, "Blockchain And Smart Contract’s Contributions To Zakat
ManagementSystem," In Indonesian Conference Of Zakat-Proceedings, (Oktober 2020), him. 16

" Prima Dwi Priyatno And Isti Nuzulul Atiah, "Melirik Dinamika Cryptocurrency
Dengan Pendekatan Ushul Figih," Jurnal llmiah Ekonomi Islam, Vol. 7:3 (November 2021), him.
1683



dapat diakses oleh setiap pengguna, menghindari risiko transaksi palsu, penipuan,
atau peretasan.

Selain itu, smart contract merupakan sistem perjanjian otomatis antara dua
pihak yang terjadi di platform blockchain.? Informasi yang telah dimasukkan secara
otomatis tercatat dalam ledger, sampai seluruh data/informasi dapat terdokumentasi
dan tidak dapat dihapus atau dimodifikasi oleh pihak yang tidak bertanggung jawab,
karena disimpan secara permanen. Smart contract memungkinkan untuk
melakukan proses pembayaran zakat dengan otomatis dalam bentuk cryptocurrency
dari muzakki hingga distribusinya kepada mustahik. Meskipun demikian,
penggunaan smart contract tetap memerlukan pengawasan dan regulasi dari
lembaga zakat untuk memastikan bahwa transaksi tetap independen dan biayanya
lebih efisien tanpa melibatkan lembaga keuangan perantara.’ Di lainsisi, dalam
penerapan smart contract dan cryptocurrency masih terdapat perdebatan mengenai
legalitasnya dalam konteks syari'ah. Terdapat beberapa peneliti yang telah
melakukan pemeriksaan isu-isu terkait, termasuk validitas perlindungan hukum
bagi pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi menggunakan blockchain dan smart

contract.’® Bentuk tanggung jawab hukum yang diberikan oleh penyedia layanan

8 Dwi Hidayatul Firdaus, "Aplikasi Smart Contract Dalam E-Commerce Perspektif
Hukum Perjanjian Syariah," Qolamuna: Research Journal And Islamic Studies, Vol. 6:1 (Juli 2020),
him. 40.

% Ibid., him. 18.

10 Edwin Rachmad Fajarianto, dkk, "Tinjauan Yuridis Penggunaan Blockchain-Smart
Contract Dalam Transaksi Non-Fungible Token (Nft) Pada Pt. Saga Riung Investama," Jurnal
Pemandhu, Vol. 3:2 (Desember 2022), him. 95.



jual-beli aset kripto.!! Dari hasil kajian-kajian tersebut, terutama sehubungan
dengan penerapan blockchain dan smart contract dalam sistem manajemen
lembaga zakat, diperlukan penelitian yang melibatkan tinjauan hukum dengan
mengeksplorasi tinjauan yuridis dalam perspektif hukum Islam dengan
menggunakan analisis al-maslakah al-murslah. Penggunaan al-maslakah al-
mursalah dalam penelitian ini sejalan dengan pendekatan terhadap penggunaan
blockchain dan smart contract, yang tidak tercakup dalam dalil-dalil khusus yang
membahas penggunaan blockchain dan smart contract.
B. Rumusan Masalah
1.  Bagaimana konsep pengunaan blockchain dan smart contract dalam
sistem manajemen lembaga zakat
2.  Bagaimana tinjauan hukum Islam dengan menggunakan analisis al-
maslakah al-mursalah terhadap penggunaan blockchain dan smart

contract dalam sistem manajemen lembaga zakat.

C.  Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Sesuai dengan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

a. Untuk mengetahui bagaiana penggunaan blockchain dan smart

contract dalam sistem manajemen lembaga zakat.

11 Swarnajhoti Sangkar, "Tinjauan Yuridis Terhadap Potensi Kebocoran Data Pribadi
PadaKontrak Pintar (Smart Contracts) Dalam Transaksi Jual Beli Aset Kripto (Crypto Asset)(Studi
Kasus Pada Aplikasi Pluang)," Skripsi Universitas Gajah Mada, (Mei, 2023), him. 20.



b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan al-maslakah al-murslah.
terhadap penggunaan blockchain dan smart contract dalam sistem

manajemen lembaga zakat.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat penelitian secara teoritis

Penelitian ini memiliki potensi untuk memperkaya khazanah dan
meluaskan pemahaman mengenai tinjauan hukum Islam, khususnya
dalam konteks analisis al-maslakah al-mursalah terhadap
penerapan blockchain dan smart contract dalam sistem manajemen
lembaga zakat. Hal ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

pada peneliti khususnya dan mahasiswa pada umumnya..

b. Manfaat penelitian secara praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagi pertimbangan bagi
lembaga zakat dan institusi terkait, memberikan ide-ide untuk
mengoptimalkan potensi zakat yang telah didigitalisasi melalui

penerapan teknologi blockchain dan smart contract.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah analisis komprehensif terhadap penelitian terdahulu yang
memiliki relevansi dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti saat ini.
Kajian ini bertujuan untuk memahami perbedaan antara penelitian-penelitian yang

telah ada. Sehingga, validitas dan orisinalitas penelitian ini dapat dipertanggung



10

jawabkan dan terhindar dari tindakan mengambil hak atau hasil penelitian orang

lain.

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan al-maslakah al-mursalah
dilakukan oleh Tiara Deasy N.S dan Neng Dewi Himayasari.*2 Sulkan Imron dkk.*
Sultan Antus Nasruddin Mohamma dan Olla Triana Agilga.** Dalam studi tersebut,
permasalahan yang tidak terdapat dalam sumber hukum utama dianalisis dengan
memanfaatkan al-masla/ah al-murslah. Yang menjadi pembeda anatara penelitian
terdahulu dan penelitian ini dengan mengunakan analisis al-maslazah al-mursalah
ialah pada penelitian ini menganalisis penggunaan blockchain dan smart contract

dalam sistem manajemen lebaga zakat.

Adapun penelitian terdahulu berkaiatan dengan penerapan blockchain adalah

Dhiaeddine Rejeb.** Tresnawati Dan Angelina Marlina Fatmawati.’* Edwin

12 Tiara Deasy Nurfitriani Sumarwan And Neng Dewi Himayasari, "Analisis Maslahah
Mursalah Dalam Penyaluran Pembiayaan Qardh Di Bank Wakaf Mikro Ciganitri”, Jurnal Riset
Ekonomi Syariah, Vol. 2:2 (Desember, 2022), him. 121-28.

13 Sulkan Imron dkk, "Manajemen Keuangan Masjid Al-Hilal Surabaya Dalam Perspektif
Maslahah Mursalah," Al-Infag: Jurnal Ekonomi Islam,Vol. 13:2 (Agustus 2022), him. 209-221

14 Sultan Antus dkk, "Analisis Merger Bank Syariah Indonesia (Bsi) Dengan Pendekatan
Maslahah Mursalah Perkembangan Ekonomi Di Indonesia Dapat Dilihat Dari Berbagai Aspek,
Salah Satunya lalah Pada Sektor Perbankan, Perbankan Yang Ada Saat Ini Di Indonesia Ada,
Tasyri’ Journal of Islamic Law, Vol 2:1 (Juli, 2022), him. 319-350.

!5 Dhiaeddine Rejeb, "Blockchain And Smart C Ontract > S Contributions To Zakat
Management System", him 15.

15> Muhammad Fariz Baiquni And Raden Teduh Dirgahayu, "Aplikasi Terdesentralisasi
Berbasis Blockchain Dan Smart Contract Untuk Pengelolaan Zakat", Automata, Vol. 4:2 (Oktober
2023), him. 15-24,

16 Tresnawati And Angelina Marlina.F, "Blockchain-Based Smart Contract: Advancing
Digital Consumer Protection And Preventing Private International Law E-Commerce Cases,"
Yustisia Jurnal Hukum, Vol. 10:3, (Desember 2021), him. 354-68
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Rachmad Fajarianto, Pandri Zulfikar, And Edi Mulyadi.” Mari Adachi.’* M.
Najibur Rohman.** Damar Gondo Arwono Dkk.?° Adelmam Muttagien.?* Arzam

Dkk.22 Afrizal Dan Marliah.2 Muhammad Al Ikhwan Bintarto.

Dari hasil penelitian sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa,
blockchain sebagai suatu teknologi yang menjalankan mata uang kripto terdapat
berbagai dampak dan konsekuensi hukum yang muncul akibat penggunaan mata
uang tersebut dan penggunaan blockchain dapat meningkatkan efisiensi transaksi
dari segi hukum, dan penerapan blockchain dianggap sebagai praktek yang dapat
diterima. Penggunaan mata uang kripto, meskipun demikian, dapat dilakukan tanpa
harus menghiraukan konsekuensi hukum yang mungkin timbul akibat

penyalahgunaannya..

17 Edwin R.F, dkk, "Tinjauan Yuridis Penggunaan Blockchain-Smart Contract Dalam
TransaksiNon-Fungible Token (Nft) Pada Pt. Saga Riung Investama,” Jurnal Pemandhu, Vol. 3:2
(Deseember 2022), him. 84-97.

18 Mari Adachi, "The Rapidly Rising Trajectory Of Digital Zakat Payment In Pandemic
Indonesia (A Case Of The Collaboration Between Baznas And The Gopay), him. 269-273.

19 M Najibur Rohman, "Tinjauan Yuridis Normatif Terhadap Regulasi Mata Uang Kripto
(Crypto Currency) Di Indonesia," Jurnal Supremasi, Vol. 11:2 (Agustus 2021), him. 1-10.

20 Damar Gondo Arwono, dkk, "Tinjauan Yuridis Regulasi Cryptocurrency Terhadap
Tindak Pidana Kejahatan Di Indonesia,” Amnesti Jurnal Hukum, Vol. 5:1 (Februari 2023), him.
110-25.

2L Ade Imam Muttagien,Dkk, "Tinjauan Hukum Islam Perdagangan Mata Uang Digital
Perspektif Fatwa Tentang Jual-Beli Mata Uang Asing Dan Saddu Dzari’ah," KALOSARA, Family
Law Review, Vol. 2:2 (September 2022), him. 169-188

22 Arzam Arzam And Others, "Legalitas Cryptocurrency: Tinjauan Terhadap Fatwa-Fatwa
Institusi Dan Personal," Al-Muzdahir: Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 5:2 (Juli, 2023), him. 136-148

23 Afrizal Afrizal, Marliyah Marliyah, And Fuadi Fuadi, "Analisis Terhadap
Cryptocurrency (Perspektif Mata Uang, Hukum, Ekonomi Dan Syariah)," E-Mabis: Jurnal Ekonomi
Manajemen Dan Bisnis, Vol. 22:2 (Oktober 2022), him. 13-41.

24 Muhammad Al Ikhwan Bintarto, "Cryptocurrency As A Digital Property In Indonesian
Law Perspective," Jurnal Penegakan Hukum Dan Keadilan, Vol. 3:2 (September 2022), him. 104—
13.
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Adapun Penelitian terdahulu yang membahas penggunaan smart contract di
antaranya farhan Abel Septian Rachmadani dan Sinta Dewi Rosadi.” Laila Alfina
Mayasari Rizgi dan Dedi Farera Prasetya.?? Ahmad Zakirullah Mohamed Shaarani
Dkk.?” Winda Fitri.? Nina Carona dan Arina Novizas Shebuakar.?® Hazilina dan
Gembongseto Hendro Soedagoeng.*® Agus Setiawan dan M. Sholeh Nurjaman.3*
Hesti Ayu Wahyuni DKkk.3? Ninis Nugraheni Dkk.** Edwin Rachmad Fajarianto.

Swarnajhoti Sangkar.®

% Farhan. A and Sinta.D.R, "Tinjauan Yuridis Terhadap Perbuatan Melawan Hukum Pada
Smart Contract Ditinjau Dari Hukum Positif Di Indonesia," Jurnal Sains Sosio Humaniora, Vol. 5:1
(Juni, 2021), him. 5-18

% _aila Alfina.M.S and Dedi.F.S, "Urgensi Penggunaan Smart Contract Dalam Transaksi
Jual Beli Di E-Commerce," Jurnal Hukum Lex Generalis, VVol. 3:4 (April 2022), him. 327-32.

27 Ahmad Zakirullah Mohamed Shaarani And Others, "Kontrak Pintar; Analisis Syariah
Dan Parameter (Smart Contract; Shariah Analysis And Parameter),” UMRAN-International
Journal Of Islamic And Civilizational Studies, Vol. 10:2 (Juni 2023), him. 1-14

2 \Winda Fitri, "Kajian Penerapan Smart Contract Syariah Dalam Blockchain: Peluang Dan
Tantangan”, JATISWARA, Vol. 38:2 (Juli. 2023), him. 21-36.

29 Nina Carona And Arina Novizas Shebubakar, "Legal Status And Implications Of Smart
Contracts In Indonesia", Jurnal Pendidikan Tambusai, VVol. 7:2 (Agustus 2023), him. 6938-6944

%0 Hazilina Hazilina And Gembongseto Hendro Soedagoeng, "Analisis Kebebasan
Berkontrak Dalam Smart Contract E-Commerce," Tanjungpura Law Journal, Vol. 5:1 (Janauri,
2021), him. 53-66

31 Agus Setiawan And Mohamad Soleh Nurzaman, "Application Of Blockchain And
Smart- Contract On Waqgf Asset Management: Is It Necessary,?" EI Dinar: Jurnal Keuangan Dan
Perbankan Syariah, Vol. 10:2 (April 2022), him. 85-101

32 Hesti Ayu Wahyuni, Yuris Tri Naili, And Maya Ruhtiani, "Penggunaan Smart Contract
Pada Transaksi E-Commerce Dalam Perspektif Hukum Perdata Di Indonesia,” Jurnal Hukum In
Concreto, Vol. 2:1 (Februari 2023), him. 1-11

33 Ninis Nugraheni, Nikmah Mentari, And Belgis Shafira, "The Study Of Smart Contract
In The Hara Platform Under The Law Of Contract In Indonesia,”" Sch Int J Law Crime Justice, Vol.
5:7 (Juli 2022), him. 273-285.

3 Edwin Rachmad Fajarianto, dkk, "Tinjauan Yuridis Penggunaan Blockchain-Smart
Contract Dalam Transaksi Non-Fungible Token (Nft) Pada Pt. Saga Riung Investama," Jurnal
Pemandhu, Vol. 3:2 (Desember 2022), him. 95.

3% Swarnajhoti Sangkar, "Tinjauan Yuridis Terhadap Potensi Kebocoran Data Pribadi
PadaKontrak Pintar (Smart Contracts) Dalam Transaksi Jual Beli Aset Kripto (Crypto Asset)(Studi
Kasus Pada Aplikasi Pluang)," Skripsi Universitas Gajah Mada, (Mei, 2023), him. 20.
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Berdasarkan temuan dari penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa,
dari perspektif hukum perdata di Indonesia, penggunaan smart contract dalam
transaksi e-commerce telah memenuhi unsur-unsur perjanjian. Selain itu, smart
contract juga dapat memudahkan manajemen aset wakaf, termasuk aset bergerak
maupun tidak bergerak. Perbedaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian ini,
terutama terkait penggunaan blockchain dan smart contract, terletak pada objek
pemnafaatannya. Penelitian-penelitian sebelumnya mengkaji dari perspektif hukum
positif dan fokus pada pemanfaatan smart contract dalam konteks e-commerce.
Sementara itu, penelitian ini menganalisis penggunaan blockchain dan smart
contract dari sudut pandang hukum Islam, dengan mempertimbangkan konsep al-

maslakah al-mursalah dalam konteks sistem manajemen lembaga zakat.

E. Kerangka Teori

1.  Al-Maslakah al-mursalah

Al-maslakah al-mursalah adalah suatu prinsip hukum Islam yang
digunakan untuk menetapkan hukum baru yang belum ditemukan dalam sumber
utama hukum Islam, yaitu Al-Qur'an dan As-Sunnah. Al-maslakah al-mursalah jika
dilihat dari segi istilah ulama ushul seperti Al-Ghazali dalam kitab al-Mustashfa,
Al-Syaukani dalam kitab Irsyad al-Fuhul, Ibnu Qudamah dari ulama Hanbali,
Yusuf Hamid al-'Alim, Jalal al-Din 'Abd al-Rahman, Abd al-Wahhab al-Khallaf,
dan Muhammad Abu Zahrah memberikan batasan dalam penggunaannya, di mana

para ahli sepakat bahwa keberadaan suatu hal dianggap memiliki nilai manfaat dan
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memberikan kebaikan dalam kehidupan manusia, berdasarkan pertimbangan
rasional, Dengan hal tersebut, kehidupan banyak orang dapat meningkat, menjadi
lebih baik, dan terhindar dari tantangan yang sulit dalam menjalani kehidupan.
Manfaat ini tidak berselisih dengan prinsip-prinsip hukum dan bahkan sejalan
dengan tujuan atau maksud hukum syari’ah. Konsep tersebut tidak dibahas atau
disebutkan secara khusus dalam teks hukum syariat, baik itu dalam Al-Qur’an
maupun Hadis. Tidak ada penolakan atau perhatian khusus terhadap konsep

tersebut dalam nash-nash syariat..*

Dalam kajian ushul figih, konsep al-maslakah al-mursalah sebagai
argumen hukum diperkenalkan oleh Imam Malik. Pendapat para ahli dalam ilmu
‘ushul figh masih bervariasi mengenai validitas al-maslakah al-mursalah sebagai
dasar hukum. Secara umum, cendekiawan ‘ushul figh dari madzhab Maliki dan
kelompok lainnya cenderung melihatnya sebagai alat yang bermanfaat untuk
mengatasi permasalahan umat yang muncul akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi.*

2. Manajemen lembaga zakat
Manajemen adalah rangkaian proses dalam mencapai tujuan dengan
lebih efektif melalui perencanaan yang sempurna, pengorganisasian, dan dapat

mengatur sumber daya manusia.® Sementara itu, zakat merupakan salah satu

3 Mukhsin Nyak Umar, Al-Mashlahah Al-Mursalah, Kajian Atas Relevansinya Dengan
Pembaharuan Hukum Islam, (Banda Aceh: Turats, 2017), him. 143-144.

37 Imron Rosyadi, "Maslahah Mursalah Sebagai Dalil Hukum," Suhuf, Vol. 24:1 ( Mei
2012), him. 24.

3 Ahmad Furgon, Management Of Zakat, Cet. Ke-1 (Semarang: Karya Abadi Jaya,
2015), him.1-2.
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instrumen untuk mengalokasikan pendapatan dan kekayaan.®* Zakat ialah harta
yang sepenuhnya dimiliki oleh seseorang dan wajib disalurkan oleh kaum muslim
yang telah mencapai nisab sebagai suatu bentuk ibadah kepada Allah. Zakat
tersebut kemudian diserahkan kepada mereka yang memiliki hak untuk
menerimanya. Oleh karena itu, sistem manajemen lembaga zakat melibatkan
komponen-komponen perencanaan yang terorganisir dengan baik untuk mencapai
tujuan lembaga zakat dengan efisien dan efektif dalam pengelolaan serta
pendistribusian zakat. Dalam konteks penelitian ini, manajemen lembaga zakat

merujuk pada sistem pengumpulan dan pendistribusian dana zakat.

a. Pengumpulan merujuk pada proses mengumpulkan dan
menghimpun. Prinsipnya, zakat dapat disamakan dengan infaq dan
shadagah, yang semuanya termasuk dalam kategori pemberian harta
untuk tujuan kebajikan sesuai dengan syarat dan ketentuan yang
telah ditetapkan. Pengumpulan dana atau fundraising, dapat
dijelaskan sebagai upaya menghimpun dana dan sumber daya dari
berbagai pihak dalam masyarakat, seperti individu, kelompok,
organisasi, perusahaan, atau pemerintah. Dana yang terkumpul
kemudian disalurkan kepada mustahik dan pengelolaan lembaga.
Tujuan akhir dari pengumpulan dana ini adalah untuk mencapai misi

dan tujuan yang telah ditetapkan oleh lembaga zakat.*

3% Andi Hidayat And Mukhlisin Mukhlisin, "Analisis Pertumbuhan Zakat Pada Aplikasi
Zakat Online Dompet Dhuafa," Jurnal Iimiah Ekonomi Islam, Vol. 6:3 (Maret 2020), him. 678.

40 Redi Hadiyanto And Lina Pusvisasari, "Efisiensi Pengumpulan Dan Pendistribusian
Zakat Dan Wakaf Di Indonesia," Jurnal llmiah Ekonomi Islam, Vol, 8:2 (Maret 2022), him. 2



16

b. Pendistribusian merujuk pada kegiatan menyebarkan atau
membagikan barang-barang dan bantuan kepada sejumlah orang
atau lokasi tertentu. Dalam konteks zakat, Distribusi zakat adalah
langkah penyaluran zakat kepada individu yang memenuhi syarat
(mustahiqg), baik untuk kebutuhan konsumsi maupun tujuan
produktif.#t Al-Qur'an menetapkan kriteria penerima zakat dalam

surat At-Taubah ayat 60.

F. Metode Penelitian
1. Tipologi penelitian
Tipologi penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif.* jenis
penelitian yang digunakan adalah kepustakaan (liberary research), yang
menghasilkan sebuah data tentang Tinjauan hukum Islam, blockchain dan smart
contract dan juga mengenai sistem manajemen lembaga zakat, jenis penelitian ini
sangat cocok digunakan dalam penelitian ini sebagai sarana untuk menghasil data.
2.  Sifat penelitian
Sifat penelitian ini bersisifat deskritif-filosofis. Deskritif-filosofis
dalam penelitian ini digunakan sebab penelitian ini membahas lebih dalam tentang
sebuah penomena baru mengenai teknologi blockchain dan smart contract yang

dirancang untuk diterapkan dalam lembaga zakat dan kemudian di pertimbangkan

4L Ibid., him 4.
42 At-Taubah (9): 60

43 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif’, (Bandung: Cv. Harfa Creative,
2023), him. 34.



17

pendekatan filosofis dalam analisisnya dan mengeksplorasi makna, nilai, dan

implikasi dari penerapan blockchain dan smart contract dari segi hukum Islam.*

3. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan
filsafat hukum Islam yang mencakup pemahaman tentang esensi, kebijaksanaan,
dan tujuan Islam, baik yang terkait dengan substansi maupun proses
penetapannya.®* Dimana dalam penelitian menghasilkan sebuah penjelesan yang
detail dan spesifik dalam membahas penggunaan blockchain dan smart contract

dalam sistem manajemen lembaga zakat.

4. Sumber data
Sumber data adalah alat atau medium yang digunakan untuk
memperoleh data penelitian, yang dihasilkan dari dokumen dan hasil observasi.*
Sumber data primer yang menjadi dasar penelitian ini adalah al-maslakah al-
murslah. Al-maslakah al-mursalah adalah hukum yang diambil atau ditetapkan
karena kebutuhan, al-maslakah al-murslah tidak memiliki dukungan atau temuan
khusus dalam dalil syariah, namun tetap sejalan dengan mugdasyid syari’ah, sumber

data kedua dalam penelitian dihasilkan dengan mengumpulkan dan menelaah Tesis,

4 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fak, Psikologi
UGM, 1986), him. 3

45 Muhammad Irkham Firdaus, DKk, "Kajian Filsafat Hukum Islam (Tafsir Dan ljtihad
Sebagai Alat Metodologi Pengalian Hukum Islam),” Al-Thigah: Jurnal Ilmu Keislaman, Vol. 5:2
(Oktober 2022), him. 44.

4 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 47.
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Buku, Jurnal, dan Disertasi, website dan data-data dalam bentuk kepustakaan yang

relevan dengan penelitian.

5. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah studi dukumen,
studi pustaka dan melakukan simulasi penggunaan blockchain dan smart contract
dalam manajemen lembaga zakat yang merupakan sebuah metode pengumpulan
data dengan cara mempelajari dan memahami proses penggunaan teknologi

blockchain dan smart contract yang sesuai dengan permasalahan penelitian.*’

6.  Teknik analisis data

Mekanisme analisis data dimulai dengan mengumpulkan bahan- bahan
hukum dalam aplikasi Mendeley, Scholar dan Analisis data dilakukan melalui
teknik display, reduksi, dan membuat kesimpulan. Proses ini merupakan langkah
analisis yang memerlukan kecerdasan dan wawasan yang cukup luas. Proses ini
mencakup penyusunan ringkasan, pemilahan elemen-elemen esensial, identifikasi
pola dan tema, serta penghilangan unsur-unsur yang tidak relevan..*® Dengan proses
display, reduksi dan membuat kesimpulan, data yang diperoleh menjadi lebih

spesifik sehingga dapat menemukan poin inti dari penelitian ini.

47 Miza Nina Adlini And Others, "Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka,"
Edumaspul: Jurnal Pendidikan, Vol. 6:1 (Maret 2022), him. 975.

48 Boedi Abdullah Dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam'
(Muamalah), cet. ke-1(Bandung: Alim’s Publishing, 2014), him. 64.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahsan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab.
Setiap bab menjelaskan berbagai inti dari pembahasan dengan penjelasan yang
lebih terperinci, sehingga akan memberikan kemudahan kepada para pembaca
dalam menelaah penelitian ini. Adapun sistematika pembahasan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan, dalam bab ini menjelaskan 7 bagian
pembahasan di antaranya: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

Bab kedua, menjelas kajian teoritik terhadap kerangka teoritis pada bab awal,
Jadi, teori yang dipelajari dalam bab kedua adalah teori yang terkait dengan al-
maslakah al-mursalah dan sistem manajemen lembaga zakat. Hasil kajian

digunakan untuk melakukan analisis pada bab IV.

Pada Bab 3 peneliti memaparkan mengenai data-data yang dihasilkan
berkaitan dengan blockchain dan smart contract dalam sistem manajemen lembaga
zakat, yang terdapat data-data mengenai jenis-jenis blockchain prinsip kerja
blockchain dan smart contract, blockchain dan smart contract dalam sistem
manajemen lembaga zakat dan simulasi penggunaan blockchain dan smart contract
pad aplikasi, data-data tersebut berfungsi untuk memperkuat sumber data dalam

penelitian.
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Bab empat berkaitan dengan analisis terhadap data hasil penelitian. Dalam
bab ini berisi analisis pembahasan tentang penggunaan blockchain dan smart
contract dalam sistem manajemen lembaga zakat dan analisis al-maslakah al-
murslah terhadap penggunaan blockchain dan smart contract dalam sistem

manajemen lembaga zakat.

Bab kelima berisikan tentang kesimpulan dari hasil dari penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti dan berisi tentang ringkasan
jawaban mengenai bagaimana konsep pengunaan blockchain dan smart contract
dalam sistem manajemn zakat dan bagaimana tinjauan hukum Islam dengan
menggunakan analisis al-maslakah al-mursalah terhadap penggunaan blockchain
dan smart contract dalam sistem manajemn zakat serta saran-saran penulis yang

terkait dengan penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah diulas pada bagian sebelumnya, yaitu
tentang maslah yang mencakup dua hal. Bagaimana konsep penggunaan blockchain
dan smart contract dalam sistem manajemen lembaga zakat dan Kedua, bagaimana
tinjauan hukum Islam dengan menggunakan analisis al-maslakah al-mursalah
terhadap penggunaan blockchain dan smart contract dalam sistem manajemen
lembaga zakat, Berdasarkan hasil analisis secara sistematis dan kritis, tesis ini telah
mengemukakan 2 hal temuan penting sebagai berikut.

Pertama, Penggunaan teknologi blockchain dan smart contract dalam sistem
manajemen lembaga zakat dapat memberikan sejumlah manfaat, termasuk
mengefesienkan pekerjaan amil, identifikasi muzakki, meningkatkan kepercayaan,
menghemat waktu, hubungan antara muzakki dan mustahik lebih efesien,
perhitungan nisab dengan otomatis, tidak tergantung pada pihak ke-3 dan menutup
celah korupsi. Adapun konsep penggunaan blockchain dan smart contract dalam
konteks manajemen lembaga zakat, transparansi, integrasi dengan identitas digital,
smart contracts untuk otomatisas, pelacakan dana dan penggunaan, penggalangan
dana berbasis blockchain, audit yang mudah,dan keamanan dan perlindungan data.
Dengan menerapkan teknologi blockchain dan smart contract, lembaga zakat dapat
meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan kepercayaan muzakki, dan
memberikan dampak positif dalam penyaluran dana zakat sehingga dana akan

memaksimalkan jumlah dana zakat yang terkumpul.
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Kedua, Hasil analisis tentang tinjauan hukum Islam dengan menggunakan
analisis al-maslakah al-mursalah terhadap penggunaan blockchain dan smart
contract dalam sistem manajemen lembaga zakat, Bahwa dalam sistem blockchain
dan smart contract telah memenuhi syarat-syarat dalam penetapan hukum Islam

yakni al-maslakzah al-mursalah.

B. Saran

Merujuk terhadap temuan yang digambarkan pada bagian sebelumnya, selanjutnya
penulis menyatakan bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan. Sehingga terdapat
beberapa poin saran untuk penelitian selanjutnya.

1. Penelitian tesis ini dalam proses penyelesaiannya memiliki keterbatasan
secara waktu, materi muatan, data, serta teori. Penelitian ini hnaya
membahas konsep penggunaan dan menganalisis tinjauan hukum Islam
terhadap penggunaan blockchain dan smart contract dalam sistem
manajemen lembaga zakat. Sehingga keterbatasan dan kekurangan
penelitian ini diharapkan menjadi ladang penelitian selanjutnya tentang
penerapan sistem blockchain dan smart contract pada lembaga zakat.

2. Penulis menyarankan untuk memperkuat penelitian tentang sumber hukum
Islam sebelum menerapkan sistem blockchain dan smart contract
dikarenakan dewasa ini blockchain dan smart contract masih banyak
perselisahan tentang salah satu sistem di dalammnya yakni penggunaan

jenis mata uang cryptocurrency.
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